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ABSTRAK

Kepuasan kerja adalah aspek penting dalam upaya meningkatkan produktivitas serta mutu pelayanan
kesehatan di lingkungan rumah sakit. Penelitian ini menganalisis hubungan antara kesesuaian uraian
tugas dan tingkat kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit TK.III Baladhika Husada
Jember. Desain penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan 40 responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank
(Rho). Hasil penelitian menunjukkan (85%) perawat merasa puas dengan pekerjaan mereka. Uji
Spearman Rank (Rho) mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara kesesuaian uraian tugas
dan kepuasan kerja perawat, dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,002 dan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,485. Koefisien ini menunjukkan adanya hubungan dengan kekuatan sedang dan arah
positif, yang berarti semakin baik uraian tugas yang diterima, tingkat kepuasan kerja perawat
cenderung meningkat. Temuan ini menegaskan pentingnya manajemen rumah sakit dalam
menyususn uraian tugas yang jelas dan terstruktur guna meningkatkan kepuasan kerja perawat dan
kualitas pelayanan keperawatan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja; Perawat; Uraian Tugas.

ABSTRACT

Job satisfaction is a crucial aspect in efforts to improve productivity and the quality of healthcare
services in hospital settings. This study analyzes the relationship between the suitability of job
descriptions and the level of job satisfaction among nurses in the inpatient ward at TK.11I Baladhika
Husada Hospital, Jember. The study employed a cross-sectional design with 40 respondents. Data
were collected using structured questionnaires and analyzed using the Spearman Rank (Rho)
correlation test. The results showed that 85% of nurses were satisfied with their work. The Spearman
Rank test indicated a significant relationship between the suitability of job descriptions and nurses’
job satisfaction, with a significance value (p) of 0.002 and a correlation coefficient (r) of 0.485. This
coefficient indicates a moderate positive relationship, meaning that better job descriptions are
associated with higher levels of job satisfaction among nurses. These findings highlight the
importance of hospital management in preparing clear and structured job descriptions to enhance
nurse job satisfaction and overall quality of nursing care.

Keywords: Job Satisfaction; Nurses,; Job Descriptions.

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja dan mutu
layanan di lingkungan kerja, khususnya dalam sektor kesehatan. Tingkat kepuasan kerja
perawat menjadi indikator utama untuk mengevaluasi kesejahteraan tenaga kesehatan dan
juga berpengaruh terhadap efektivitas serta efisiensi pelayanan kesehatan, khususnya di
ruang rawat inap (Ho et al., 2019). Di rumah sakit, perawat memainkan peran yang sangat
vital sebagai garda terdepan dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Dalam bidang
kesehatan, kinerja sumber daya manusia di rumah sakit sangat penting karena
bersinggungan langsung dengan pesien. Mengingat kebutuhan akan layanan kesehatan yang
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efektif dan berkualitas tinggi semakin meningkat. Rumah sakit harus memberikan layanan
terbaik walaupun dengan sumber daya manusia yang terbatas (Kim et al., 2024).

Studi penelitian yang melibatkan 43.000 perawat dari 700 rumah sakit di Amerika
Serikat, Kanda, Inggris, Skotlandia, dan Jerman menemukan bahwa 17% hingga 14%
perawat tidak puas. Jumlah persentase perawat yang hadir di tempat kerja berkisar antara
17% dan 39% (Rahman et al., 2020). Dalam penelitian Pratiwi & Alfaruqy (2023)
menunjukkan hasil bahwa ketidakpuasan kerja perawat sebsar 60,3% dan derajat kepuasan
kerja perawat mencapai 38,7%. Hasil penelitian Oktizulvia (2023) menemukan bahwa rata
— rata kepuasan kerja perawat di rumah sakit tipe C di Sumatera Barat hanya mencapai
48,6%. Penelitian Khatun juga menunjukkan bahwa 69% perawat di rumah sakit swasta
menyatakan ketidakpuasan terhadap pekerjaan mereka. Menurut Susanto et al., (2020)
rumah sakit menetapkan standar yang diharapkan untuk memenuhi kepuasan kerja perawat
di angka 80%.

Kepuasan kerja merupakan komponen penting dalam meningkatkan produktivitas dan
kualitas layanan kesehatan di rumah sakit. Hal ini dikarenakan kepuasan kerja secara
langsung memengaruhi kinerja, yang pada gilirannya berdampak pada kualitas pelayanan
kepada pasien. Menurut Robbins (2016), beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kepuasan kerja termasuk pekerjaan itu sendiri, gaji, lingkungan kerja, rekan kerja, dan
kepemiminan. Murni et al., (2022) menambahkan kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh
jenis pekerjaan, kesempatan promosi, pengawasan, hubungan dengan rekan kerja, serta
kondisi lingkungan kerja. Selain itu, ketidakjelasan job deskription juga dapat memengaruhi
tingkat kepuasan kerja. Ketika pekerjaan yang tidak jelas atau sulit dipahami, serta tidak
sesuai dengan kompetensinya, hal ini berpotensi menimbulkan konflik dengan rekan kerja,
terutama saat beban kerja meningkat atau menjadi terlalu berat (Lutfiyani et al., 2024).

Uraian tugas (Job Description) menurut Ko & Jung, (2023) adalah dokumen tertulis
yang memuat penjelasan mengenai fungsi, tugas, tanggung jawab, wewenang, kondisi kerja,
dan aspek lain dari pekerjaan. Menurut Budiyanto et al., (2023) uraian tugas adalah
pengelolaan informasi terkait dengan pekerjaan yang diharapkan dari perawat, serta
mencerminkan nilai-nilai organisasi. Uraian tugas (Job description) adalah dokumen
penting yang menjelaskan tanggung jawab, tugas, dan peran perawat dalam pelayanan
kesehatan. Dokumen ini membantu perawat memahami ekspektasi dan tanggung jawab
mereka, sehingga dapat memberikan pelayanan berkualitas. Secara lebih rinci uraian tugas
perawat tertera pada peraturan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Permenpan) Nomor 35 Tahun 2019 mengenai uraian tugas perawat
yang menjelaskan bahwa perawat memiliki 18 butir uraian tugas untuk melakukan asuhan
keperawatan kepada pasien.

Uraian tugas yang jelas mengurangi kebingungan tentang tugas dan meningkatkan
kinerja perawat, serta berkontribusi pada kepuasan kerja dan mengurangi stres akibat
ketidakjelasan (Akbar et al., 2023). Pada saat perawat menerima uraian tugas yang lengkap
dan jelas, mereka dapat dengan mudah memahami tanggung jawab dan ekspektasi yang
harus dipenuhi. Hal ini membantu mengurangi kebingungan dan ketidakpastian yang sering
menjadi penyebab stres di tempat kerja. Ketika perawat memahami dengan jelas apa yang
diharapkan dari mereka, tingkat kepercayaan diri dalam menjalankan tugas harian
meningkat, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap efisiensi serta mutu pelayanan
yang diberikan kepada pasien. (Kim et al., 2024). Selain itu, job description yang baik juga
memberikan rasa penghargaan dan pengakuan terhadap peran perawat, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan komitmen terhadap pekerjaan mereka. Faktor - faktor tersebut
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turut mendukung peningkatan kepuasan dalam bekerja, serta membantu membentuk
suasana kerja yang lebih kondusif dan efisien.

Kepuasan kerja perawat sangat penting pada operasional rumah sakit karena
berdampak langsung pada kualitas layanan yang diberikan kepada pasien (Parinussa, 2021).
Ketidakjelasan pembagian tugas dan peran juga dapat menyebabkan perawat kewalahan,
yang berdampak negatif pada kualitas pelayanan dan kepuasan kerja mereka. Dalam jangka
panjang, ketidakjelasan ini juga dapat menyebabkan motivasi kerja menurun dan
meningkatkan tingkat turnover atau keinginan pindah kerja, yang pada akhirnya berdampak
pada kualitas pelayanan di rumah sakit (Rahmaniah et al., 2020).

Hasil penelitian Khoiroh et al., (2020) Rumah Sakit Baladhika Husada Jember
merupakan institusi kesehatan militer dengan budaya kerja khas ditandai dengan disiplin
tinggi, pelatihan militer yang ketat dan penuh bertanggung jawab, serta tekanan kerja yang
signifikan dalam upaya mempertahankan akreditasi. Peran perawat dalam pencapaian ini
sangat penting dan menjadi tantangan tersendiri untuk setiap perawat selain tugas pokoknya
untuk memberikan layanan kesehatan. Hasil penelitian pada perawat di Ruang Rawat Inap
di RS TK.II Baladhika Husada Jember menunjukkan bahwa para perawat mengalami
penurunan konsentrasi, kelelahan fisik, lupa, kurang semangat bekerja dengan efisien, serta
penurunan kemampuan berpikir. Beberapa keluhan mengindikasi terjadinya kelelahan dan
stress kerja perawat termasuk ketidakjelasan pada uraian tugas (Job Description) yang
menyebabkan kepuasan kerja menurun. Selain itu, kondisi ini menyebabkan proses
pemberian layanan keperawatan terhambat.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 11 November 2024, beberapa
perawat di Ruang Rawat Inap RS TK.III Baladhika Husada Jember mengatakan tidak puas
terkait gaji, penghargaan terhadap kinerja, atau kebijakan, dan beberapa perawat
menyatakan bahwa mereka merasa puas dengan berbagai aspek pekerjaan, termasuk gaji,
hubungan kerja, lingkungan kerja, dan pengakuan. Perawat pelaksana memiliki banyak
tugas, mulai dari bekerja sama degang tim medis lainnya hingga memberikan perawatan
langsung kepada pasien. Ketidaksesuaian dalam uraian tugas (Job Decsription) yang
diberikan kepada perawat dapat menyebabkan kebingungan dan mengurangi kepuasan kerja
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat aspek kepuasan dalam pekerjaan
mereka, ketidakjelasan dalam uraian tugas bisa menjadi faktor penghambat yang signifikan
bagi kepuasan kerja secara keseluruhan.

Dengan demikian, penelitian ini sangat penting untuk memberikan pemahaman
tentang bagaimana kejelasan uraian tugas (Job Description) dapat mempengaruhi kepuasan
kerja perawat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
dalam upaya peningkatan kualitas layanan kesehatan di lingkungan rumah sakit.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain studi korelasional dengan tujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara uraian tugas dan kepuasan kerja perawat pelaksana di
Ruang Rawat Inap RS TK.III Baladhika Husada Jember. Pendekatan yang digunakan adalah
Cross-Sectional, yakni pengumpulan data pada satu titik waktu tertentu untuk mendapatkan
gambaran mengenai karakteristik, variabel, atau fenomena dalam populasi yang diteliti
(Iskandar et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan makna hasil penelitian secara mendalam berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, selaras dengan tujuan penelitian. Hasil yang diperoleh dibandingkan
dan didukung oleh temuan penelitian terdahulu serta teori - teori yang relevan. Pembahasan
mencakup interpretasi hasil, keterbatasan studi, dan implikasi praktis dalam bidang
keperawatan.

Interpretasi Hasil Penelitian
1. Uraian Tugas Perawat Pelaksana

Hasil penelitian mengenai uraian tugas yang telah dilakukan di Ruang Rawat Inap RS
TK.III Baladhika Husada Jember menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan uraian tugas tersebut baik, sebagian kecil menyatakan cukup baik, dan hanya
sedikit responden yang menyatakan bahwa uraian tugas tersebut tidak baik. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Hapsari & Romdhoni (2022) yang menemukan bahwa uraian tugas
perawat di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung dikategorikan baik, dengan pernyataan
bahwa uraian tugas yang jelas dan sesuai dengan kompetensi dapat meningkatkan keinginan
untuk bekerja. Sehubung dengan indikator uraian tugas yang diukur dalam penelitian ini
secara teoritis dikemukanan oleh Samsudin (2023) uraian tugas terdiri dari beberapa faktor
yaitu wewenang, tanggung jawab, fasilitas, pengetahuan dan keterampilan, dan kinerja.

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat dipengaruhi oleh sumber
daya manusia, yang memerlukan interaksi dan koordinasi terencana untuk menyatukan
tugas-tugas individu maupun kelompok demi mencapai sasaran organisasi (Alexander &
Andres Rodriguez-Clare, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 5 indikator
uraian tugas, faktor tanggung jawab memiliki pengaruh paling dominan.

Berdasarkan hasil penelitian, uraian tugas yang dinyatakan oleh sebagian besar
responden menyatakan uraian tugas baik. Uraian tugas baik ini berpengaruh terhadap
tanggung jawab, kejelasan tentang dukungan sosial dan uraian tugas sangat penting untuk
mengurangi ambiguitas peran dan memungkinkan perawat melakukan tanggung jawab
mereka dengan lebih baik (Orgambidez et al., 2022). Perawat akan lebih mampu
menjalankan peran mereka dengan baik jika mereka memiliki pemahaman yang jelas
tentang tanggung jawab mereka. Dengan pemahaman yang jelas tentang tanggung jawab
mereka, perawat dapat berfungsi lebih efektif, yang pada akhirnya akan menghasilkan
peningkatan kualitas perawatan yang mereka berikan (Mohamed & Hosny, 2020).

Pemahaman uraian tugas yang baik dapat dipengaruhi oleh lama kerja, hasil
crosstabulation uraian tugas dengan lama kerja didapatkan mayoritas responden yang
menyatakan uraian tugas baik adalah responden dengan lama kerja 1-10 tahun. Lama kerja
perawat dapat berdampak positif pada pemahaman dan pelaksanaan uraian tugas. Perawat
pada fase awal karir, seringkali ditandai dengan semangat dan motivasi tinggi untuk belajar
dan berkembang. Mereka juga cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan
perkembangan dan teknologi baru, yang memungkinkan mereka memahami dan
melaksanakan tanggung jawab mereka dengan lebih baik.

Hasil crosstabulation uraian tugas dengan pendidikan menunjukkan mayoritas
menyatakan uraian tugas baik berlatar belakang pendidikan S1 Keperawatan. McEwen &
Will (2016) menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi berkontribusi pada
peningkatan kualitas perawatan yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja
mereka dalam menjalankan tugas.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memahami dan mengerti
uraian tugas yang diberikan, akan tetapi terdapat beberapa perawat yang kurang memahami
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dan mengerti uraian tugas yang diberikan. Menurut Husna et al (2024) kompetensi
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kemampuan dan keterampilan kerja.
Kinerja individu berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Semakin baik kualitas
karakteristik individu perawat, semakin profesional pula mereka dalam melaksanakan tugas
demi mencapai tujuan organisasi. Selain itu, kinerja individu juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kemampuan intelektual, kedisiplinan, pengalaman kerja, latar belakang
pendidikan, serta motivasi kerja (Hasibuan, 2014).

Meskipun sebagian besar perawat menyatakan uraian tugas baik, manajemen rumah
sakit juga perlu meminimalisir uraian tugas yang yang dirasakan perawat. Oleh karena itu,
seorang manager keperawatan harus mengatus urauan tugas dengan baik untuk
meningkatkan kualitas layanan keperawatn dengan memberikan kejelasan pada uraian tugas
yang diberikan.

2. Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana

Hasil penelitian mengenai kepuasan kerja di Ruang Rawat Inap RS TK.III Baladhika
Husada Jember diperoleh dari sejumlah responden, di mana sebagian kecil responden
menyatakan sangat puas, mayoritas merasa puas, dan sebagian kecil lainnya menyatakan
tidak puas. Penilaian ini didasarkan pada lima indikator yang memengaruhi kepuasan kerja.
Menurut Putri & Gaol (2021) indikator tersebut meliputi gaji, pekerjaan itu sendiri, promosi,
rekan kerja, dan atasan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Paturohman (2024) yang
menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kinerja ekstra seorang perawat.

Kepuasan kerja perawat di Ruang Rawat Inap RS TK.III Baladhika Husada Jember
mayoritas termasuk dalam kategori puas, yang menunjukkan bahwa kebutuhan dan harapan
mereka di tempat kerja telah terpenuhi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Paturohman
(2024) yang melaporkan bahwa sebagian besar responden merasa puas dengan kepuasan
kerja mereka, sementara sejumlah responden lainnya merasa kurang puas dan hanya
sebagian kecil yang menyatakan tidak puas. Dalam penelitian tersebut, faktor yang paling
berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat adalah hubungan dengan rekan kerja.
Hubungan kerja yang harmonis dapat mendorong individu untuk menunjukkan kinerja yang
baik serta bersikap positif terhadap sesama rekan kerja.

Perawat yang merasa puas terhadap pekerjaannya dapat dipengaruhi oleh status
kepegawaian, hasil crosstabulation kepuasan kerja dengan status kepegawaian didapatkan
mayoritas yang merasa puas terhadap pekerjaannya adalah pegawai tetap. Hal tersebut
disebabkan karena pegawai tetap cenderung merasa lebih aman secara pekerjaan dan
mendapatkan reward yang sesuai, sehingga meningkatkan motivasi kerja. Rasa aman dan
penghargaan yang diterima menunjukkan bahwa status kepegawaian yang baik serta
komitmen organisasi yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan kerja perawat. Saat perawat
merasa puas dengan pekerjaan mereka, baik terkait gaji, kondisi lingkungan kerja, maupun
dukungan dari manajemen, mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih optimal (Ola et
al., 2019)

Menurut Delfina (2024) dukungan sosial dari rekan kerja berperan penting dalam
meningkatkan motivasi dan komitmen perawat terhadap pekerjaan mereka, yang dapat
menyebabkan suasana kerja yang positif, mengurangi stres, dan meningkatkan kepuasan
kerja. Rekan kerja yang baik turut berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan
karena mereka saling menghargai, bekerja sama dalam menyelesaikan masalah, serta
menjalin kompetisi yang sehat di lingkungan kerja (Susanto et al., 2020). Dengan
meningkatkan toleransi dan mengurangi ketegangan, perawat dapat fokus pada tugas
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mereka, yang berdampak positif pada kepuasan kerja mereka. Interaksi yang baik juga
memungkinkan komunikasi yang lebih baik. Jika perawat dapat berkomunikasi dengan baik
dengan rekan kerja mereka, mereka cenderung merasa lebih puas karena mereka dapat
berbagi informasi dan pengalaman dengan orang lain (Sari et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sebagian kecil responden yang menyatakan
tidak puas. Tingkat kepuasan setiap individu berbeda-beda, tergantung pada sistem nilai
yang dianutnya. Semakin banyak aspek pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan dan
harapan karyawan, maka tingkat kepuasan mereka akan semakin tinggi, dan sebaliknya
(Budhiana et al., 2022). Ketidakpuasan perawat sering kali menjadi awal munculnya
masalah dalam organisasi, seperti menurunnya semangat kerja, mudah merasa lelah dan
bosan, kestabilan emosi yang terganggu, serta melakukan aktivitas yang tidak berhubungan
dengan tugas pokoknya (Puspanegara et al., 2023).

Hasil crosstabulation kepuasan kerja terhadap gaji menunjukkan bahwa perawat
merasa tidak puas dengan gaji. Hal ini mengindikasikan bahwa menurut pandangan
responden, gaji yang diberikan belum memenuhi harapan mereka. Meskipun secara
keseluruhan tingkat kepuasan kerja perawat tergolong puas, data dari instrumen
mengungkapkan bahwa aspek pembayaran atau gaji masih menjadi sumber ketidakpuasan,
yang juga tercermin dari fakta bahwa sebagian besar responden memiliki penghasilan di
bawah 2 juta. Kepuasan terhadap gaji biasanya muncul jika persepsi seseorang tentang gaji
yang diterima sesuai dengan ekspektasi mereka (Tarigan et al., 2021).

Kepuasan kerja perawat merupakan salah satu aspek krusial dalam manajemen sumber
daya manusia karena berpengaruh langsung terhadap peningkatan kualitas pelayanan
keperawatan kepada pasien. Standar praktik keperawatan yang diterapkan menjadi tolok
ukur dalam menilai mutu layanan yang diberikan. Mengingat perawat adalah tenaga
kesehatan yang paling sering dan paling lama berinteraksi dengan pasien, mereka perlu
secara konsisten meningkatkan kinerja dalam memberikan asuhan keperawatan demi
memenuhi kebutuhan pasien secara optimal (Puspanegara et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kepuasan kerja perawat pelaksana
di Ruang Rawat Inap RS TK.III Baladhika Husada Jember termasuk dalam kategori puas,
meskipun terdapat sebagian perawat yang merasa sangat puas maupun tidak puas terhadap
pekerjaannya. Perbedaan ini disebabkan oleh karakteristik individual setiap perawat yang
memiliki kebutuhan dan tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Semakin tinggi standar
kebutuhan dan harapan yang dimiliki, maka seseorang akan semakin termotivasi dalam
bekerja. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu memberikan perhatian lebih pada
berbagai aspek yang memengaruhi kepuasan kerja perawat, khususnya terkait dengan gaji
dan sifat pekerjaan itu sendiri. Gaji berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja
perawat, di mana kepuasan tersebut dipengaruhi oleh jumlah gaji yang diterima serta sejauh
mana gaji tersebut dianggap adil. Keadilan gaji biasanya dinilai berdasarkan tuntutan
pekerjaan, tingkat keterampilan yang diperlukan, dan standar gaji yang berlaku untuk posisi
tersebut. Selain itu, aspek pekerjaan itu sendiri juga sangat berpengaruh dalam membangun
kepuasan kerja. Jika pekerjaan dirancang dengan tantangan yang sesuai, memiliki makna
yang jelas, serta menyediakan kesempatan untuk pengembangan, perawat akan merasa lebih
dihargai dan berkontribusi secara optimal, sehingga berdampak positif pada kepuasan kerja
secara keseluruhan.

3. Hubungan Uraian Tugas Dengan Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana

Berdasarkan hasil crosstabulation antara uraian tugas dengan kepuasan kerja perawat
pelaksana diperoleh bahwa seluruh responden yang menyatakan uraian tugasnya baik,
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mayoritas merasa puas dan hanya sebagian kecil yang merasa sangat puas. Di antara
responden yang menyatakan uraian tugasnya cukup baik, sebagian besar merasa puas dan
sisanya merasa tidak puas. Sementara itu, responden yang menyatakan uraian tugasnya tidak
baik seluruhnya merasa tidak puas. Hal ini menunjukkan bahwa perawat di Ruang Rawat
Inap RS TK.III Baladhika Husada Jember dominan memiliki pemahaman uraian tugas yang
baik dengan kepuasan kerja perawat pelaksana dalam kategori puas, artinya tingkat
kepuasan perawat dengan pekerjaan mereka meningkat seiring dengan seberapa baik uraian
tugas yang diberikan dalam hal kejelasan tanggung jawab, pembagian tugas yang adil, dan
keseimbangan tugas. Dengan uraian tugas yang baik, perawat cenderung memahami
tanggung jawabnya secara lebih terstruktur, merasa dihargai dalam pelaksanaan peran
profesional, dan memiliki harapan kerja yang realistis. Sebaliknya, ketidakjelasan uraian
tugas dapat menimbulkan ambiguitas peran, stres kerja, dan pada akhirnya menurunkan
kepuasan kerja.

Dalam penelitian ini, hasil observasi menggunakan lembar kuisioner dan uji Spearman
Rank (Rho) menunjukkan bahwa di Ruang Rawat Inap RS TK.III Baladhika Husada
Jember, uraian tugas yang baik berkorelasi dengan kepuasan kerja perawat pelaksana yang
tinggi. Diperoleh nilai p sebesar 0,002, yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi o =
0,05, sehingga p < a dan hubungan tersebut dinyatakan signifikan. Nilai koefisien korelasi
(r) antara kedua variabel adalah 0,485, yang menunjukkan hubungan positif dengan
kekuatan korelasi sedang. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara uraian tugas dan kepuasan kerja perawat
pelaksana di Ruang Rawat Inap RS TK.III Baladhika Husada Jember.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari (Srigede & Menap, 2019) yang
menyatakan bahwa kepuasan kerja perawat dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap
tugas dan fungsi dalam manajemen perawatan pasien. Ketidakpuasan muncul ketika
perawat merasa tidak mampu menjalankan tugas sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan. Sebaliknya, perawat yang memiliki kompetensi yang baik dan memahami tugas
manajemen perawatan pasien cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Teungku Muhammad Sabil et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa semakin jelas dan terstruktur uraian tugas perawat, khususnya dalam
aspek penilaian kebutuhan pasien, perencanaan perawatan, koordinasi antar tim, hingga
evaluasi hasil intervensi, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan
oleh perawat. Kejelasan peran dan tanggung jawab terbukti dapat meningkatkan rasa
memiliki, memperkuat efektivitas kerja, serta menumbuhkan penghargaan diri perawat
terhadap profesinya.

Faktor yang memengaruhi kepuasan kerja perawat salah satunya adalah uraian tugas,
di mana kesesuaian tugas dan tanggung jawab sangat penting dalam membentuk persepsi
positif terhadap pekerjaan serta meningkatkan kepuasan kerja perawat pelaksana. Hal ini
sejalan dengan Teori Dua Faktor Herzberg, yang menyebutkan bahwa faktor intrinsik
seperti prestasi, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, dan kesempatan untuk
berkembang (promosi) berperan langsung dalam menciptakan kepuasan kerja. Dalam teori
tersebut, tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas termasuk dalam faktor motivasi
(motivator factor). Faktor ini tidak hanya mendorong perawat untuk bekerja lebih baik,
tetapi juga memberikan makna terhadap pekerjaan, sehingga menciptakan tingkat kepuasan
kerja yang lebih tinggi. Sehingga apabila uraian tugas yang diberikan kepada perawat tidak
dipahami dengan baik, atau bahkan tidak sesuai dengan kompetensi dan ekspektasi perawat,
maka hal tersebut dapat menimbulkan ambiguitas peran, stres kerja, dan penurunan
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motivasi, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kepuasan kerja. Ketidakjelasan
dalam uraian tugas juga berpotensi menyebabkan perawat merasa kurang dihargai, beban
kerja tidak proporsional, atau merasa tidak memiliki kendali terhadap pekerjaan yang
dilakukan, yang semuanya merupakan faktor pemicu ketidakpuasan kerja. Dengan
demikian, penting bagi manajemen rumah sakit untuk memastikan bahwa setiap perawat
memiliki uraian tugas yang jelas, terstruktur, dan disosialisasikan secara menyeluruh, agar
perawat memahami perannya dengan baik, merasa dihargai dalam sistem kerja, dan mampu
bekerja secara optimal dengan kepuasan kerja yang terjaga. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kepuasan kerja merupakan aspek krusial bagi perawat maupun institusi, karena dapat

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan positif (Sunarya, 2022).

Hasil penelitian ini menggambarkan dengan jelas betapa pentingnya keseimbangan
antara kesesuaian uraian tugas dan tingkat kepuasan kerja perawat pelaksana di ruang rawat
inap. Temuan menunjukkan bahwa uraian tugas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja, di mana pemahaman yang baik terhadap uraian tugas akan meningkatkan rasa puas
perawat terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, ketidakjelasan atau kurangnya pemahaman
mengenai uraian tugas dapat membuat perawat memandang pekerjaannya sebagai beban,
yang berujung pada rendahnya kepuasan kerja. Ketika kepuasan kerja tidak terpenuhi, hal
ini dapat menurunkan motivasi dan kinerja perawat, karena perawat yang merasa puas pada
pekerjaannya cenderung memiliki motivasi lebih tinggi, dedikasi yang kuat, serta komitmen
yang besar terhadap kualitas pelayanan. Sebaliknya, perawat dengan tingkat kepuasan kerja
yang rendah, terutama akibat uraian tugas yang tidak jelas, dapat menunjukkan penurunan
produktivitas, keterlibatan kerja, bahkan risiko burnout. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan penting bagi manajemen Rumah Sakit
TK.III Baladhika Husada Jember dalam rangka pengelolaan sumber daya manusia
keperawatan secara lebih efektif dan efisien. Salah satu hal krusial yang perlu dilakukan
adalah penyusunan dan penegasan ulang uraian tugas perawat pelaksana, (tanggung jawab,
wewenang, fasilitas dan sarana, pengetahuan dan keterampilan, dan kinerja). Selain itu,
untuk meningkatkan kepuasan kerja dan memotivasi perawat dalam menjalankan tugasnya,
pihak rumah sakit disarankan untuk menyediakan insentif dan reward berbasis kinerja.
Strategi ini tidak hanya mendorong peningkatan produktivitas, tetapi juga memperkuat
loyalitas dan semangat kerja perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan yang
berkualitas.

Keterbatasan

1. Uraian tugas perawat pelaksana kerja perawat diukur menggunakan kuisioner dan tidak
melakukan pengukuran secara observasi sehingga proyeksi yang dihasilkan bersifat
subyektif.

2. Peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas ulang pada kuisioner penelitian
baik variabel independent maupun dependen dikarenakan keterbatasan waktu dalam
mencari kondisi rumah sakit yang satu tipe dengan Rumah Sakit TK.III Baladhika
Husada Jember sehingga dapat memakan waktu yang lama.

3. Jumlah responden yang minim sehingga berpotensi terhadap hasil yang kurang
representative untuk dilakukan generalisasi hasil.

Implikasi Dalam Keperawatan

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting, terutama dalam bidang layanan
kesehatan dan keperawatan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta
inovasi dalam pengelolaan uraian tugas sekaligus meningkatkan kepuasan kerja perawat
pelaksana di rumah sakit. Kepuasan kerja perawat pelaksana merupakan faktor krusial yang
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menentukan kualitas pelayanan kesehatan yang disediakan oleh rumah sakit. Oleh sebab itu,
penyusunan uraian tugas yang jelas dan sesuai sangat berperan dalam meningkatkan
kepuasan kerja tersebut. Dengan mengetahui tingkat kesesuaian uraian tugas dan tingkat
kepuasan kerja perawat pelaksana, pihak rumah sakit dapat melakukan evaluasi,
perencanaan, serta menyusun strategi guna meningkatkan mutu layanan, khususnya di
Instalasi Rawat Inap. Salah satu strategi yang bisa diterapkan adalah menyesuaikan beban
kerja perawat agar seimbang dengan uraian tugas yang diberikan. Selain itu, penting juga
untuk memastikan bahwa kompensasi seperti gaji, kesempatan promosi, dan penghargaan
diberikan secara adil dan proporsional sesuai dengan tuntutan pekerjaan, tingkat
keterampilan, serta standar jabatan yang berlaku.

KESIMPULAN

1. Uraian tugas perawat pelaksana di Ruang Rawat Inap sebagian besar dalam kategori
baik, dimana perawat menyatakan bahwa tugas dan tanggung jawab yang tercantum
pada uraian tugas sudah sesuai.

2. Kepuasan kerja perawat pelaksana di Ruang Rawat Inap mayoritas berada pada kategori
puas, yang mengindikasikan bahwa perawat telah memperoleh apa yang mereka
harapkan, meskipun masih terdapat beberapa perawat yang merasa kurang puas.

3. Uraian tugas berhubungan erat dengan kepuasan kerja perawat pelaksana di ruang rawat
inap, sehingga semakin baik uraian tugas yang diberikan, maka kepuasan kerja perawat
cenderung meningkat, dan sebaliknya, uraian tugas yang kurang baik dapat
menimbulkan ketidakpuasan dalam bekerja.

Saran

1. Instansi Terkait ( RS Tk.III Baladhika Husada Jember)

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi instansi pelayanan kesehatan,
khususnya di Instalasi Rawat Inap, untuk melakukan penyesuaian pada uraian tugas.
Contohnya meliputi peningkatan pemahaman terhadap uraian tugas, penyesuaian gaji sesuai
dengan tuntutan pekerjaan, tingkat keahlian, serta standar gaji yang berlaku pada posisi
terkait, serta pemberian kesempatan promosi jabatan.

2. Tenaga Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi, refleksi, serta dorongan bagi petugas
kesehatan, khususnya perawat pelaksana, untuk mengembangkan kemampuan diri melalui
pelatihan atau workshop. Dengan demikian, keterampilan dan efisiensi kerja dapat
meningkat sehingga menciptakan kepuasan kerja yang lebih baik.

3. Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, disarankan bagi peneliti berikutnya
untuk menggunakan metode yang mampu mengukur kesesuaian uraian tugas secara lebih
objektif guna meminimalisir bias. Peneliti juga dapat melakukan studi serupa pada
kelompok responden yang berbeda, misalnya di ruang intensif atau rawat jalan. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk
penelitian selanjutnya.
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